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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui pengawasan yang dilaksanakan Kepala Sekolah pada SMK Negeri 1 Magelang, (2) mengetahui kinerja guru pada SMK Negeri 1 Magelang, dan (3) mengetahui hubungan pengawasan Kepala Sekolah dengan kinerja guru pada SMK Negeri 1 Magelang.
Berdasarkan tingkat eksplanasi pada penelitian ini dapat diketahui bahwa penelitian ini merupakan penelitian asosiatif. Subyek penelitian ini adalah seluruh guru mata diklat adaptif, normatif, dan produktif pada Program Keahlian Teknik Otomotif di SMK Negeri 1 Magelang yang berjumlah sebanyak 55 orang. engumpulan data penelitian dilakukan melalui angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase dan analisis korelasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan Kepala Sekolah yang dilakukan kepala sekolah pada SMK Negeri 1 Magelang tergolong sedang. Mayoritas sebanyak 30 orang (54,5%) responden menyatakan bahwa pengawasan Kepala Sekolah yang dilakukan kepala sekolah tergolong sedang. Kinerja guru Teknik Otomotif pada SMK Negeri 1 Magelang tergolong kurang baik. Mayoritas sebanyak 25 orang (45,5%) menunjukkan indikator kinerja yang tergolong kurang baik. Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,837 dengan nilai probabilitas atau nilai signifikansi sebesar 0,000. Koefisien korelasi sebesar 0,837 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara pengawasan dengan kinerja guru. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 membuktikan bahwa hubungan yang terjadi antara pengawasan dengan kinerja guru Teknik Otomotif pada SMK Negeri 1 Magelang adalah hubungan yang signifikan.
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PENDAHULUAN
Kepala Sekolah selaku pempinan tentunya memiliki tanggungjawab untuk mengelola program peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, Kepala Sekolah seharusnya dapat melaksanakan pengawasan secara efektif sebagaimana diamanahkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Pentingnya keberhasilan pengawasan terhadap peningkatan mutu pendidikan tentunya menambah tuntutan bagi terlaksananya program-program pengawasan yang disusun oleh Kepala Sekolah. 
Berdasarkan observasi di lapangan terhadap fenomena yang terjadi di SMK Negeri 1 Magelang, terlihat bahwa pengawasan yang dilakukan seringkali terlihat sebagai kegiatan untuk mengadili guru dan tanpa memberikan umpan balik yang memadai. Pelaksanaan pengawasan di SMK Negeri 1 Magelang masih bersifat umum. Aspek yang menjadi perhatian kurang jelas, sehingga pemberian umpan balik hanya terbatas pada masalah-masalah umum dan kurang mengarah pada aspek yang dibutuhkan guru. Hal ini juga sekaligus menyebabkan guru memiliki persepsi yang kurang tepat terhadap pengawasan dari Kepala Sekolah. 
Kegiatan pengawasan di SMK Negeri 1 Magelang dilakukan tanpa memberitahukan terlebih dahulu sehingga guru merasa terjebak. Tidak jarang terjadi, Kepala Sekolah sebagai pengawas menjaga jarak dengan guru-guru yang sehingga jalinan kekeluargaan menjadi tidak tampak. Dengan kondisi tersebut, banyak guru yang berusaha menampakkan kinerja terbaiknya hanya saat observasi berlangsung sehingga kinerja guru yang sesungguhnya tidak dapat terukur.
Kondisi objektif dari implementasi pengawasan Kepala Sekolah pada SMK Negeri 1 Magelang tersebut berdampak pada pengembangan guru dalam meningkatkan kinerja. Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa kondisi objektif di SMK Negeri 1 Magelang masih menunjukkan tanda-tanda rendahnya kinerja profesional guru. Masih banyak guru yang kurang terpacu dan termotivasi memberdayakan diri, mengembangkan profesionalitas diri, serta memutahirkan pengetahuan mereka secara terus menerus dan berkelanjutan meskipun cukup banyak guru yang sangat rajin mengikuti program pendidikan. 
Rendahnya kinerja guru dapat dilihat dari kurangnya pemahaman tentang strategi pembelajaran, kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas, dan rendahnya kemampuan melakukan. Selain itu, guru juga kurang memanfaatkan penelitian tindakan kelas, rendahnya motivasi prestasi, kurang disiplin, kurangnya komitmen profesi, serta kemampuan manajemen waktu yang buruk. Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk: (1) mengetahui pengawasan yang dilaksanakan Kepala Sekolah pada SMK Negeri 1 Magelang, (2) mengetahui kinerja guru pada SMK Negeri 1 Magelang, dan (3) mengetahui hubungan pengawasan Kepala Sekolah dengan kinerja guru pada SMK Negeri 1 Magelang. 
LANDASAN TEORI
A. Pengawasan Kepala Sekolah
1. Pengertian Pengawasan
Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen pendidikan. Sebagai salah satu dari fungsi manajemen, pengertian pengawasan telah berkembang secara khusus. Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 14) menyatakan bahwa pengawasan merupakan kontrol yang bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas kegiatan kerja yang sudah dilaksanakan dan tingkat efisiensi penggunaan komponen lain dalam proses pendidikan.
2. Jenis-jenis Pengawasan
Dalam organisasi pendidikan, pengawasan meliputi kegiatan mengarahkan, membimbing, mendidik, mempertimbangkan, dan menilai. Pengawasan dalam dunia pendidikan disebut dengan pengawasan melekat dan pengawasan fungsional (Sobri, dkk. 2009: 41). Berdasarkan cara pelaksanaannya, pengawasan terbagi atas:
a. Pengawasan langsung yaitu pengawasan yang dilakukan ke tempat kegiatan berlangsung, dengan mengadakan inspeksi dan pemeriksaan langsung.
b. Pengawasan tidak Iangsung yaitu pengawasan yang dilakukan dengan mengadakan pemantauan dan pengkajian laporan dari pejabat/unit kerja yang bersangkutan.
B. Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja
Menurut Edy Sutrisno (2010: 170), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oeh seseorang, atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang sesuai dengan tanggungjawab dan wewenang baik bagi organisasi, kelompok dan individu.
2. Konsep Kinerja Guru
Kinerja guru dapat diapahami sebagai hasil kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu kerja. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Tugas Keprofesionalan Guru diungkapkan bahwa seorang guru dituntut untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, serta menindaklanjuti hasil evaluasi sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran.
PERTANYAAN DAN HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan hasil sintesa teori, kajian penelitian relevan, serta kerangka pikir penelitian, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara pengawasan yang dilakukan Kepala Sekolah dengan kinerja guru pada SMK Negeri 1 Magelang. Pada pembahasan hasil penelitian, akan diuraikan jawaban dari beberapa pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagaimana berikut.
1. Bagaimanakah pengawasan yang dilaksanakan Kepala Sekolah terhadap guru pada SMK Negeri 1 Magelang, yang meliputi:
a. pengawasan secara keseluruhan;
b. pengawasan langsung;
c. pengawasan tidak langsung?
2. Bagaimanakah kinerja guru Teknik Otomotif pada SMK Negeri 1 Magelang, yang meliputi:
a. kinerja secara keseluruhan;
b. perencanaan program pembelajaran;
c. pelaksanaan program pembelajaran;
d. evaluasi program pembelajaran;
e. tindak lanjut hasil evaluasi?
Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ho	: Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara pengawasan Kepala Sekolah dengan kinerja guru pada SMK Negeri 1 Magelang.
Ha	: Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pengawasan Kepala Sekolah dengan kinerja guru pada SMK Negeri 1 Magelang.
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini digolongkan dalam penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang diakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh sebab akibat yaitu hubungan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pengawasan dengan kinerja guru yag mengajar pada Program keahlian Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Magelang.
B. Definisi Operasional
1. Pengawasan Kepala Sekolah (X)
Pengawasan merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah agar dapat menggunakan pengetahuan yang lebih baik pada peserta didik, yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. Indikator penilaian pengawasan Kepala Sekolah mengacu pada jenis-jenis pengawasan yang terdiri dari: (1) pengawasan langsung dan (2) pengawasan tidak langsung.
2. Kinerja Guru (Y)
Kinerja guru adalah suatu hasil kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Indikator penilaian kinerja guru mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Tugas Keprofesionalan Guru, dan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yang terdiri atas; (1) merencanakan program pembelajaran, (2) melaksanakan program pembelajaran, (3) evaluasi program pembelajaran, dan (4) menindaklanjuti hasil evaluasi.
C. Subjek Penelitian
Subyek penelitian terdiri dari guru yang mengajar mata diklat adaptif, mata diklat ormatif, dan mata diklat produktif. seluruh guru yang mengajar pada program keahlian Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Magelang berjumlah sebanyak 55 orang. Dalam penelitian ini, seluruh subyek diikutsertakan dalam pengumpulan data penelitian.


D. Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode angket dalam pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket pengawasan Kepala Sekolah serta angket kinerja guru. Skala pengukuran yang digunakan pada kuesioner adalah skala likert. Pada dasarnya, skala likert berisi 5 pilihan jawaban terhadap pernyataan-pernyataan (statements) atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, antara lain: Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju (Sugiyono, 2011: 133). Skala pada penelitian ini telah dimodifikasi menjadi 4 pilihan jawaban dengan menghilangkan pilihan jawaban netral, serta merubah pilihan jawaban sesuai dengan konteks pernyataan pada angket penelitian. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar responden memberikan jawaban yang lebih tegas dan jelas. Sebelum dianalisis, data terlebih dulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut diuraikan sebagaimana berikut.
1. Uji Validitas
Untuk menguji validitas butir digunakan teknik atau rumus korelasi Pearson’s Product Moment. Dari hasil uji validitas diketahui bahwa koefisien r hasil berkisar antara 0,404 sampai dengan 0,825 untuk angket pengawasan dan 0,125 sampai dengan 0,934 untuk angket kinerja guru. Berdasarkan hasil pengujian terdapat 1 item angket yang tidak valid. Item tersebut adalah item nomor 12 pada angket kinerja guru. Hal ini diketahui dari nilai koefisien korelasi pada item-item tersebut yang bernilai lebih kecil dari r tabel (0,266). Dengan demikian, item yang tidak valid tersebut digugurkan dan tidak digunakan pada analisis data penelitian.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas diukur melalui koefisien Alpha (Cronbach). .  Dari pengujian reliabilitas yang dilakukan diperoleh hasil bahwa seluruh angket pada variabel pengawasan dan kinerja guru sudah reliabel. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien alpha yang bernilai lebih besar dari 0,6, yaitu sebesar 0,922 untuk pengawasan Kepala Sekolah dan sebesar 0,983 untuk kinerja guru. Dengan demikian, data yang diperoleh dari hasil penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan pada analisis data selanjutnya.  
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian adalah teknik analisis deskriptif persentase. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran pengawasan yang dilaksanakan Kepala Sekolah dan kinerja guru pada SMK Negeri 1 Magelang Program Keahlian Teknik Otomotif. Angka persentase ini diperoleh dengan cara frekuensi jawaban dibagi jumlah responden dikalikan 100% dengan rumus statistik persentase. Untuk menguji hipoteis yang diajukan, dilakukan analisis korelasi Product Moment, yaitu analisis hubungan antara pengawasan kepala Sekolah (X) dengan kinerja guru (Y).



HASIL PENELITIAN
1. Kinerja Guru SMK Negeri 1 Magelang Program Keahlian Teknik Otomotif
Penilaian responden yang merupakan guru Teknik Otomotif pada SMK Negeri 1 Magelang terhadap indikator-indikator pengukuran kinerjanya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Deskripsi Kinerja Guru Teknik Otomotif 
	Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persentase

	1,00 - 1,75
	Tidak Baik
	15
	27,3%

	1,75 - < 2,25
	Kurang Baik
	25
	45,5%

	2,25 - < 2,75
	Sedang
	8
	14,5%

	2,75 - < 3,25
	Baik
	7
	12,7%

	3,25 - 4,00
	Sangat Baik
	0
	0%

	Jumlah
	55
	100%



Dari tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa kinerja guru Teknik Otomotif pada SMK Negeri 1 Magelang mayoritas masih berada pada kategori kurang baik dengan jumlah sebanyak 25 orang (45,5%).
2. Pengawasan Kepala Sekolah pada SMK Negeri 1 Magelang
Penilaian guru terhadap pengawasan yang dilakukan Kepala Sekolah secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Deskripsi Pengawasan Kepala Sekolah
	Interval
	Pengawasan
	Jumlah
	Persentase

	1,00 - 1,75
	Tidak Baik
	0
	0%

	1,75 - < 2,25
	Kurang Baik
	9
	16,4%

	2,25 - < 2,75
	Sedang
	30
	54,5%

	2,75 - < 3,25
	Baik
	16
	29,1%

	3,25 - 4,00
	Sangat Baik
	0
	0%

	Jumlah
	55
	100%



Dari tabel dan gambar di atas dapat dilihat bahwa mayoritas responden menyatakan pengawasan Kepala Sekolah pada SMK Negeri 1 Magelang tergolong sedang, dengan jumlah responden pada kategori tersebut sebanyak 30 orang (54,5%).
3. Uji Hipotesis Penelitian
Hasil analisis korelasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi
	Pengujian
	Koefisien Korelasi 
(rxy)
	Nilai Probabilitas (Sig.)
	rtabel
	Keterangan

	Pearson Product Moment
	0,837
	0,000
	0,266
	Korelasi Tinggi



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil pengujian sebesar 0,837 dengan nilai probabilitas atau nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai koefisien korelasi (rxv) yang lebih besar dari rtabel, yaitu 0,837 > 0,266 dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara pengawasan dengan kinerja guru Teknik Otomotif pada SMK Negeri 1 Magelang adalah hubungan yang signifikan. Melalui pengujian ini dibuktikan bahwa hipotesis Ha dapat diterima dan hipotesis Ho ditolak. Hipotesis Ha yang diterima menunjukkan bahwa: “ada hubungan yang positif dan signifikan antara pengawasan Kepala Sekolah dengan kinerja guru pada SMK Negeri 1 Magelang”.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
1. Secara keseluruhan, pengawasan Kepala Sekolah yang dilakukan kepala sekolah pada SMK Negeri 1 Magelang tergolong baik. Mayoritas sebanyak 30 orang (54,5%) responden menyatakan bahwa pengawasan Kepala Sekolah yang dilakukan kepala sekolah tergolong sedang. Masing-masing dimensi dari pengawasan Kepala Sekolah yang dilakukan adalah sebagai berikut.
2. Secara keseluruhan, kinerja guru Teknik Otomotif pada SMK Negeri 1 Magelang tergolong kurang baik. Mayoritas sebanyak 25 orang (45,5%) menunjukkan indikator kinerja yang tergolong kurang baik. Masing-masing dimensi dari kinerja guru adalah sebagai berikut.
3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,837 dengan nilai probabilitas atau nilai signifikansi sebesar 0,000. Koefisien korelasi sebesar 0,837 menunjukkan adanya hubungan yang tinggi atau sangat kuat antara pengawasan dengan kinerja guru. Nilai koefisien korelasi (rxv) yang lebih besar dari rtabel, yaitu 0,837 > 0,266 menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara pengawasan dengan kinerja guru Teknik Otomotif pada SMK Negeri 1 Magelang adalah hubungan yang signifikan.
B. Saran
1. Kepala sekolah sebagai pimpinan yang melakukan pengawasan hendaknya dapat meningkatkan kegiatan pengawasannya dengan melaksanakan kegiatan pengawasan secara langsung dan tidak langsung dengan lebih terorganisir melalui adanya jadwal yang sudah tersusun, perumusan tujuan pengawasan dengan jelas, berunding dan bekerjasama dengan guru, pengamatan terhadap kegiatan mengajar guru, serta mengadakan tindak lanjut dari hasil pengawasan kunjungan kelas secara musyawarah.
2. Guru hendaknya memahami dan menyadari manfaat pengawasan yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru, yang tujuannya adalah pembinaan untuk meningkatkan kinerja guru yang memiliki dampak besar pada hasil belajar siswa. Dengan demikian, harus mamanfaatkan hasil dan tindak lanjut pengawasan kepala sekolah untuk mendorong agar dalam proses pembelajaran dapat lebih kreatif dan inovatif.
3. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik yang relevan dengan penelitian ini diharapkan dapat melakukan pengembangan terhadap penelitian ini. Pengembangan tersebut dapat dilakukan dengan menambah jumlah sampel, melakukan pengembangan terhadap variabel penelitian, serta melakukan perbandingan dengan sekolah lain guna memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
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